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Jamur (mushroom) yang dimanfaatkan sebagai obat dan pangan fungsional 
umumnya selain mengandung karbohidrat, lemak, protein dan juga serat beberapa 
jamur (mushroom) juga mengandung senyawa metabolit sekunder yang sangat 
bermanfaat dibidang farmasi dan obat-obatan. Tujuan dilaksanakan penelitian 
adalah mengetahui pengaruh beberapa komposisi media yang berbeda dan strain 
jamur terhadap pertumbuhan dan sintesis metabolit jamur.  Menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial terdiri dari 2 faktor. Parameter 
pengamatan yang digunakan yaitu : panjang miselium (cm), waktu muncul 
primordia (hari), umur panen (hari), berat basah (gram) dan berat kering (gram). 
Hasil pada pertumbuhan miselium yang diperoleh dilakukan analisis 
menggunakan analisis ragam, sedangkan uji signifikansi dilakukan oleh uji lanjut 
BNJ 5%. Hasil menjukkan miselium dari keempat strain jamur dapat tumbuh pada 
semua media dan yang paling cepat tumbuh adalah pada media dengan 
penambahan kompos azolla 20% pada strain jamur PS10 dan P8 (M2J2 dan 
M2J4). Kemunculan primordia dan waktu panen hanya dilakukan pada strain 
jamur yang menghasilkan tubuh buah yaitu strain jamur P8 pada semua media 
(M1J4, M2J4, dan M3J4). Berat basah dan berat kering jamur memberikan respon 
yang sama terhadap perlakuan yang diberikan oleh karenanya penambahan 
kompos azolla dan pupuk kandang kambing dapat dijadikan alternatif sumber hara 
nitrogen bagi jamur. Hasil jamur diambil ekstraknya dengan proses maserasi 
kemudian dilakukan analisa kandungan senyawa kimia dengan GC-MS hasil 
menunjukkan beberapa senyawa metabolit spesifik pada strain jamur P8 memiliki 
potensi sebagai anti kanker dan antibiotik. 
 




THE INFLUENCE OF THE COMPOSITION OF THE MEDIA AND 
SOME FUNGAL STRAINS TOWARDS GROWTH AND SYNTHESIS OF 
METABOLITES OF FUNGI THAT ACT AS FARMAKOKIMIA 
Oleh: Umi Sulaima (201510200311122) 





Mushrooms that are used as a medicine and functional food generally in addition, 
contain carbohydrates, fats, proteins, and fiber, some fungi also contain secondary 
metabolites which are very useful in the field of pharmaceutical and medicines. 
The purpose of this study is to determine the effect of several different growth 
media compositions and mushroom strains on the growth and synthesis 
metabolites. Using factorial Randomized Complete Design that consists of 2 
factors. Observation parameters that used are: mycelium length (cm), time to 
appear primordia (days), harvest age (days), wet weight (grams) and dry weight 
(grams). The results on mycelium growth obtained were analyzed using a analysis 
of variance, while the significance test was carried out by a 5% BNJ advanced 
test. The results show that mycelium from the four mushrooms strains can grow 
on all media and the fastest is on the media with the addition of 20% Azolla 
compost on the mushroom strains PS10 and P8 (M2J2 and M2J4). The 
appearance of primordia and harvest time was only carried out on fungal strains 
that produced fruit bodies, that is P8 fungal strains on all media (M1J4, M2J4, and 
M3J4). The wet and dry weight of the fungus provides the same response to the 
treatment that given, therefore the addition of Azolla compost and goat's manure 
can be used as an alternative source of nitrogen nutrients for mushrooms. So it 
extract were taken by the maceration process and then analyze the content of 
chemical compounds with GC-MS. The results showed that some specific 
metabolites in the P8 fungal strain had the potential to be anti-cancer and 
antibiotics. 
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